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ABSTRAK 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) steenis) yaitu salah satu tanaman 

yang mempunyai manfaat yang cukup banyak dalam pengobatan herbal seperti 

digunakan untuk penyembuhan luka bakar, luka sayat, maag, nyeri atau memar, 

jerawat dan sariawan. Tanaman ini berasal dari Cina yang dikenal dengan nama 

Dheng shan chi. Senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman binahong ini yaitu 

saponin, flavonoid dan alkaloid. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif untuk mengetahui kandungan senyawa dari ekstrak etanolik daun 

binahong dengan menggunakan metode maserasi. Hasil penelitian diperoleh berat 

ekstrak etanol daun binahong sebesar 70,61 gram dengan nilai rendemen ekstrak 

sebesar 14,12% dan diperoleh hasil skrining fitokimia senyawa flavonoid, saponin 

dan alkaloid positif dari ketiga senyawa tersebut. 

Kata Kunci : Daun Binahong, etanol, Fitokimia 

ABSTRACT 

The binahong plant (Anredera cordifolia (Ten.) steenis) is one of the plants that 

has quite a lot of benefits in herbal medicine, such as being used to heal burns, 

cuts, ulcers, pain or bruises, acne and canker sores. This plant comes from China 

and is known as Dheng shan chi. The active compounds contained in the binahong 

plant are saponins, flavonoids and alkaloids. This research is a qualitative 

descriptive study to determine the compound content of the ethanolic extract of 

binahong leaves using the maceration method. The research results showed that 

the weight of the ethanol extract of binahong leaves was 70.61 grams with an 

extract yield value of 14.12% and the phytochemical screening results for 

flavonoid, saponin and alkaloid compounds were positive for these three 

compounds. 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) steenis) yaitu salah 

satu tanaman yang mempunyai 

manfaat yang cukup banyak dalam 

pengobatan herbal seperti digunakan 

untuk penyembuhan luka bakar, luka 

sayat, maag, nyeri atau memar, 

jerawat dan sariawan. Tanaman ini 

berasal dari Cina yang dikenal dengan 

nama Dheng shan chi. Tanaman 

binahong di Indonesia belum banyak 

dikenal, sedangkan tanaman ini 

merupakan suatu makanan wajib bagi 

masyarakat Vietnam (Arif et al., 

2018). 

Senyawa aktif yang terkandung 

dalam tanaman binahong ini yaitu 

saponin, flavonoid dan alkaloid 

(Ginting et al., 2020). Alkaloid 

memiliki manfaat serta fungsi 

menaikkan tekanan darah, 

mengurangi rasa sakit, obat 

penenang, obat penyakit jantung serta 

antibakteri yang akan membantu 

proses penyembuhan luka dengan 

cara mencegah bakteri ataupun 

mikroorganisme (Aksara et al., 2013). 

Senyawa saponin yang terdapat pada 

tanaman binahong memiliki keahlian 

sebagai antiseptik yang berfungsi 

mencegah pertumbuhan bakteri dan 

mikroorganisme yang dapat timbul 

pada luka sehingga luka tidak 

mengalami infeksi (Ginting et al., 

2020). Flavonoid yang ada dalam 

daun binahong berfungsi langsung 

sebagai antiinflamasi dan antioksidan 

dengan menangkal radikal bebas 

sehingga dapat mempercepat proses 

penyembuhan (Awaluddin et al., 

2020). Radikal bebas adalah senyawa 

asing yang masuk ke dalam tubuh dan 

merusak sistem kekebalan tubuh. 

Radikal bebas ini dapat muncul 

sebagai akibat dari proses kimia yang 

kompleks dalam tubuh, polusi 

lingkungan, radiasi bahan kimia, 

racun, makanan cepat saji, dan 

makanan yang digoreng di suhu tinggi. 

Jika jumlahnya berlebihan, radikal 

bebas akan memicu efek patologis. 

Radikal bebas yang berlebihan dapat 

menyerang apa pun, terutama yang 

rentan seperti lipid, protein dan 

memiliki implikasi untuk berbagai 

penyakit degeneratif. 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif untuk 

mengetahui kandungan senyawa 

flavonoid, saponin dan alkaloid dari 

ekstrak etanolik daun binahong 

dengan metode maserasi. 

Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah timbangan 

analitik, gelas ukur, gelas kimia, 

batang pengaduk, pipet tetes, rotary 

evaporator, corong, blender, wadah 

ekstraksi, wadah sediaan ekstrak, 

kertas saring. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun 

binahong, etanol 70%, Mg, HCl, 

pereaksi mayer, pereaksi dragendorf, 

aquadest, aluminium foil. 

Prosedur 

Disiapkan alat dan bahan, sampel 

yang digunakan adalah daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) steenis) 

yang diperoleh dari kecamatan Gedong 

Tataan, Kabupaten Pesawaran. Daun 

binahong yang sudah dipetik sebanyak 

6000 gram dicuci dan dibersihkan, 

kemudian dikeringkan dibawah sinar 
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matahari langsung dengan ditutup 

menggunakan kain hitam. Simplisia 

yang sudah kering kemudian di 

haluskan menggunakan blender hingga 

diperoleh simplisia halus sebanyak 500 

gram, simplisia halus dimasukkan 

kedalam gelas kimia 250 ml kemudian 

dimaserasi menggunakan etanol 70% 

sebanyak 5 liter (perbandingan 1:10), 

lalu ditutup menggunakan plastik 

hitam dan aluminium foil. Maserasi 

dilakukan selama 3×24 jam sesekali 

diaduk, kemudian disaring dan 

ditampung diwadah lalu dimasukkan 

ke dalam botol, ditutup hingga 

terbentuk endapan dan diberi etiket, 

brosur dan kemasan. 

Tahap selanjutnya adalah tahap 

skrining fitokimia yang meliputi uji 

flavonoid, saponin dan alkaloid. 

a. Flavanoid 

Sebanyak 1 mL ekstrak larut 

dimasukkan kedalam tabung reaksi 

kemudian ditambah dengan serbuk 

magnesium dan 4-5 tetes HCl pekat. 

Terbentuknya warna orange hingga 

merah menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid. 

b. Saponin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak 

dimasukkan kedalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan 5 mL 

aquadest lalu dikocok kuat. 

Terbentuknya busa yang stabil selama 

10 menit menunjukkan adanya 

saponin. 

c. Alkaloid 

Sebanyak 2 ml ekstrak larut 

ditambahkan dengan 1 mL HCl 

kemudian ditambahkan beberapa tetes 

pereaksi Dragendorf. Terbentuknya 

endapan jingga mengindikasikan 

bahwa uji alkaloid positif. Sebanyak 2 

ml ekstrak larut ditambahkan dengan 

1 mL HCl kemudian ditambahkan 

beberapa tetes pereaksi Mayer. 

Terbentuknya endapan putih 

menunjukkan bahwa uji alkaloid 

positif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi pada penelitian ini 

menggunakan metode maserasi. 

Ekstraksi digunakan metode maserasi 

dengan tujuan supaya tidak merusak zat 

aktif yang relatif tidak tahan dengan 

pemanasan (Kiswandono, 2011). 

Maserasi dilakukan selama 3 hari 

supaya senyawa yang terdapat pada 

daun binahong dapat terlarut sempurna 

pada pelarut etanol. 

 

Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak daun 

 binahong 

Berat 

simplisia 

Berat 

ekstrak 

Rendemen 

% 

500 gr 70,61 gr 14,12% 

Berdasarkan Tabel 1 hasil yang 

diperoleh dari ekstrak etanol daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

steenis) sebanyak 70,61 gram dengan 

nilai rendemen ekstrak sebesar 

14,12%. Syarat nilai rendemen ekstrak 

kental yang baik yaitu nilainya tidak 

kurang dari 10% (Farmakope Herbal 

Indonesia, 2017). Berdasarkan hasil 

rendemen yang dihasilkan maka nilai 

rendemen memenuhi syarat yang baik. 

Semakin besar nilai rendemen yang 

didapatkan maka semakin banyak 

ekstrak yang didapat dan semakin baik. 

Skrining fitokimia ekstrak daun 

binahong yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain identifikasi 

senyawa flavonoid, saponin dan 

alkaloid. Hasil analisis fitokimia 

dengan menggunakan pereaksi-
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pereaksi kimia, diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Didapat hasil positif pada uji 

flavonoid dengan perubahan 

warna menjadi orange 

kemerahan dikarenakan 

terbentuknya garam flavilium 

dari reaksi magnesium dan HCl 

(Veronita et al., 2017). Flavonoid 

yang terdapat pada daun 

binahong dapat meningkatkan 

ekspresi TGF-β dan PDGF 

(platelet-derived growth factor) 

yang juga berfungsi dalam 

aktivasi fibroblas sehingga dapat 

bermigrasi menuju bekuan. 

PDGF juga merupakan protein 

yang mempengaruhi poliferasi 

fibroblas (Hanafiah et al., 2022). 

Hasil uji ditunjukan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Flavonoid 

 

 

 

 

Reaksi yang terbentuknya 

garam flavilium dapat dijelaskan pada 

Gambar 3. 

 

 

Gambar 2. Mekanisme reaksi 

                   pembentukan garam 

 flavilium 

 

b. Didapat hasil positif pada uji 

saponin dengan terjadi perubahan 

pembentukan busa yang stabil 

selama 10 menit dikarenakan 

saponin memiliki gugus polar dan 

non polar sehingga bersifat aktif 

pada permukaan ketika saponin 

dikocok akan membentuk buih atau 

busa (Sulistyarini et al., 2019). 

Pada senyawa saponin yang dapat 

meningkatkan ekspresi TGF-α 

(transforming growth factor-alpha) 

dan TGF-β (transforming growth 

factor-beta), TGF-β dapat 

mengaktifkan fibroblas yang 

bermigrasi ke area luka sehingga 

proses poliferasi dapat dipercepat. 

Saponin juga bersifat antiseptik dan 

dapat mempengaruhi stabilitas 

membran sel dan menyebabkan 

lisis patogen, terutama pada jamur 

(Hanafiah et al., 2022). Hasil uji 

ditunjukan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Uji Saponin 

 

c. Didapatkan hasil negatif pada 

pereaksi mayer dengan perubahan 

warna menjadi hitam kehijauan 

dan hasil positif pada pereaksi 

dragendorf dengan perubahan 

terbentuknya endapan jingga. 

Alkaloid yang terdapat pada daun 

binahong memiliki kemampuan 

sebagai antibakteri. Mekanisme 

kerjanya yaitu dengan cara 

mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, 

sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel 

tersebut (Dwiyanti et al., 2015). 

Hasil uji ditunjukan pada Gambar 

4. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Alkaloid 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanolik daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) steenis) 

positif mengandung senyawa 

flavonoid, saponin dan alkaloid yang 

dapat digunakan sebagai antiinflamasi, 

antiseptik dan antibakteri dengan nilai 

rendemen ekstrak dianggap baik 

karena memenuhi syarat rendemen 

menurut Farmakope Herbal Indonesia. 
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